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ABSTRAK 
Penulis dalam mengkaji pennasalahan tentang Upacara Tyas Dalem yang 
dilaksanakan di Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran, Kelurahan Sumbermulyo, 
Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, dilatar belakangi sejak penulis selalu mengikuti perayaan Upacara 
Tyas Dalem, pada waktu liburan ke rumah nenek. 
Sebagai orang Jawa pada umumnya umat Katolik Ganjuran masih 
terpengaruh oleh nilai-nilai budaya Jawa. Meskipun mereka telah menganut 
agama Katolik, namun eksistensinya sebagai orang Katolik Jawa masih tetap 
dipertahankan. Dengan perkataan lain bahwa kebudayaan Jawa tetap diusahakan 
kelangsungan hidupnya oleh masyarakat Jawa, termasuk di dalamnya orang-orang 
Katolik-Jawa. Sementara itu orang-orang Katolik-Jawa juga mengusahakan untuk 
membina pola-pola dan nilai-nilai kebudayaan Jawa, yang sesuai dengan ajaran 
agama Katolik. Jadi orang Katolik Jawa dalam menghayati ajaran agama Katolik, 
tetap berusaha untuk tinggal sebagai orang Jawa dengan tidak meninggalkan 
unsur-unsur kejawaannya. 
Di dalam penulisan skripsi yang dibahas secara deskriptif mengenai 
upacara Tyas Dalem ini, berupaya untuk menguraikan arti dan makna yang 
terkandung dalam upacara Tyas Dalem, dan mengungkapkan latar belakang 
perwujudannya yang didasarkan pada falsafah dan konsep-konsep yang hidup 
dalam masyarakat yang tercermin pada perayaan upacara Tyas Dalem dengan 
menggunakan adat istiadat Jawa. 
Dalam proses penyelesaian skripsi ini perolehan data dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan penggunaan sumber pustaka 
lainnya, sedangkan analisis data dilakukan secara kualitatif. 
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa upacara Tyas Dalem ini 
merupakan upacara hari raya Hati Kudus Yesus, yang merupakan hari jadi Gereja 
Ganjuran yang berlindung pada Hati Kudus Yesus yang Mahakudus. Dalam 
perayaan upacara Tyas Dalem ini diadakan kirab Sakramen Mahakudus yang 
menjadi berkat bagi umat Paroki Hati Kudus Yesus Ganjuran, sebagai tanda 
pasrah jiwa raga dan juga memasrahkan bumi ganjuran serta bumi Nusantara 
kepada Hati Kudus Yesus yang Mahakudus. Upacara Tyas Dalem ini dirayakan 
dengan adat istiadat Jawa yang merupakan usaha inkulturasi Gereja Katolik 
dengan budaya Jawa. Dan dalam perayaan upacara Tyas Dalem ini umat Paroki 
Hati Kudus Yesus Ganjuran juga memasrahkan hasil bumi, sebagai rasa syukur 
atas berkah yang telah diberikan kepada umat Paroki Ganjuran. 
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